
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Karya Tari “ Ayoa” merupakan sebauah hasil proses penciptaan karya 

mahasiswa Pascasarjana Istitut Seni Indonesia Padang Panjang yang berbasis riset. 

Riset dalam penciptaan dibutuhkan demi mendapat data yang akurat tentang 

fenomena yang ingin dijadikan sumber penciptaan. Adapun riset yang dilakukan 

dalam proses penciptaan karya ini adalah riset tentang kebudayaan ritual Aseak 

Beubak. 

Karya tari ini mengunakan metode penciptanaan yang terdiri dari yaitu 

persiapan, observasi, analisis, proses kreatif, pembentukan, dan evaluasi.Sehingga 

dapat menciptakan sebuah karya baru yang terispirasi dari air dari Aseak Beubat. 

Karya ini terdiri dari beberapa tiga bagian yakni, bagian pertama proses ritual, 

bagian kedua proses kesembuhan, dan bagian ketiga keseimbangan lingkungan. 

B. Saran 

Melestarikan budaya yang ada di Kerinci dan lingkungan, dari karya ini 

hendanya kita terus menjaga kebudanyan dan lingkungan karena saling 

berhubungan salah satuya tari Aseak Bebuat yang membutuhkan sesajen 

Diharapkan pemerinta lebih mengajak masyarakat untuk saling menjaga baik 

kebudayaan maupun lingkungan, untuk kedepannya saling menjaga keseimbangan 

alam dan manusia. 
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